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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan yang signifikan
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat, terutama di daerah pedesaan.
Dengan teknologi digital, ada banyak peluang bagi UMKM untuk berkembang dan
memasarkan barang atau jasa. Menurut (Purwati & Latifah, 2022), pemasaran digital dapat
membantu bisnis menjangkau pelanggan lebih luas dan lebih efektif. Selain itu, menurut
(Sulaksono, 2020), pemasaran digital memberi konsumen kemampuan untuk mengakses
semua informasi tentang produk dan melakukan transaksi online.Media digital
memungkinkan interaksi langsung dan pemberian informasi tanpa batasan waktu Namun
demikian, sebagian pelaku UMKM masih belum mampu mengikuti perkembangan
teknologi yang ada saat ini. Mayoritas pelaku usaha masih menerapkan metode pemasaran
secara konvensional dengan promosi yang dilakukan dari mulut ke mulut. Menurut
(Sharabati et al., 2024), pemasaran digital memungkinkan usaha Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dapat memperoleh peluang promosi dengan biaya yang relatif lebih
terjangkau melalui pemanfaatan digital marketing. Namun, kondisi tersebut menunjukkan
bahwa sebagian pelaku UMKM masih belum mengoptimalkan penggunaan digital
marketing secara efektif. Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Nurpratama & Anwar,
2020), yang menyatakan bahwa masih terdapat pelaku usaha yang belum memahami
penggunaan media digital sebagai sarana pemasaran usaha mereka.

Bisnis kecil dan menengah (UMKM) di Desa Tihulale juga mengalami kondisi ini.
Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum
memanfaatkan digital marketing secara efektif. Ini terjadi karena mereka kekurangan
pengetahuan tentang penggunaan media digital serta keterbatasan dalam penggunaan
perangkat teknologi seperti telepon genggam. Selain itu, sebagian kecil pelaku UMKM yang
memiliki media sosial belum memanfaatkannya sebagai sarana pemasaran. Sebaliknya,
pemanfaatan platform digital seperti Google Maps juga menghambat peningkatan
visibilitas bisnis.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan digital marketing. Oleh
sebab itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan
edukasi dan pendampingan kepada pelaku UMKM dalam penggunaan media digital sebagai
sarana pemasaran produk, termasuk pembuatan serta pendaftaran lokasi usaha pada
Google Maps. Diharapkan dengan kegiatan ini, UMKM di Desa Tihulale dapat meningkatkan
pemasaran dan mengembangkan usahanya dengan lebih baik.

METODE

Kegiatan pengabdian yang dilakukan menggunakan metode partisipatif dan edukatif.
Metode ini diterapkan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pelaku UMKM di
Desa Tihulale dalam memanfaatkan digital marketing sebagai media pemasaran produk
usaha mereka. Kegiatan ini dilakukan terbagi atas dua bagian yaitu : 1) Penyuluhan terkait
konsep digitalisasi marketing, manfaatnya dalam meningkatkan penjualan, serta
pengenalan berbagai platform digital yang dapat di gunakan oleh pelaku UMKM,
selanjutnya sesi tanya jawab untuk memperdalam pemahaman peserta. 2) Praktik
langsung secara terbatas yang disesuaikan dengan kondisi peserta, di mana pendampingan
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difokuskan pada pelaku UMKM yang telah memiliki perangkat telepon genggam,
khususnya dalam pemanfaatan media sosial yang dimiliki serta pembuatan dan
pendaftaran lokasi usaha pada Google Maps.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Tihulale pada
tanggal 15 April 2026, bertempat di Balai Pertemuan Desa Tihulale, kegiatan pengabdian
ini dibuat dengan sasaran yaitu pelaku UMKM yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dalam memanfaatkan digital marketing sebagai sarana pemasaran produk.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyuluhan, sesi tanya jawab, serta praktik
terbatas yang disesuaikan dengan kondisi peserta.

3.1Penyuluhan Digital Marketing

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep digital marketing,
pentingnya transformasi digital bagi pelaku usaha, serta pengenalan platform digital
seperti media sosial dan Google Maps. Pada tahap ini, peserta menunjukkan rasa antusias
yang tinggi dalam mengikuti materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari perhatian
peserta selama kegiatan berlangsung serta keterlibatan mereka dalam diskusi yang
dilakukan.

Gambar 1. Penyuluhan Marketing Digital

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang bertujuan untuk
menggali pemahaman peserta, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam
pemasaran produk. Melalui sesi ini diketahui bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih
menggunakan metode pemasaran secara konvensional dan belum memanfaatkan media
digital sebagai sarana pemasaran. Selain itu, keterbatasan dalam penggunaan perangkat
telepon genggam juga menjadi salah satu kendala utama dalam penerapan digital
marketing sebagian pelaku UMKM belum memiliki perangkat telepon genggam sehingga
tidak dapat menggunakan sosial media.
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Gambar 2. Sesi Tanya Jawab

3.2 Praktik Pemanfaatan Media Digital

Praktik langsung yang dapat dilakukan secara terbatas, karena banyak pelaku
usaha di Desa Tihulale belum menggunakan telepon genggam, sehingga penggunaan media
digital belum dilakukan, sehingga praktik ini kami buat khususnya bagi pelaku UMKM yang
telah memiliki perangkat telepon genggam. Pada tahap ini, peserta didampingi dalam
memanfaatkan media sosial yang telah dimiliki serta melakukan pembuatan dan
pendaftaran lokasi usaha pada Google Maps. Kegiatan ini memberikan pengalaman
langsung kepada peserta dalam menerapkan digital marketing secara sederhana.

Gambar 3. Praktik pendaftaran lokasi pada Google Maps

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengabdian ini mampu menghasilkan
perubahan, terutama dalam hal meningkatkan pemahaman pelaku UMKM tentang
pentingnya digital marketing. Dalam jangka pendek, peserta mendapatkan wawasan baru
mengenai pemanfaatan media digital sebagai alat pemasaran. Sementara itu, dalam jangka
panjang, kegiatan ini diharapkan mampu memotivasi pelaku UMKM untuk mulai
memanfaatkan teknologi digital dalam mengembangkan dan memperluas usahanya.

Indikator ketercapaian kegiatan dapat dilihat dari meningkatnya pemahaman
peserta terhadap materi yang disampaikan, partisipasi aktif dalam sesi tanya jawab, serta
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kemampuan sebagian peserta dalam mengikuti praktik yang diberikan. Selain itu, terdapat
pelaku UMKM yang telah berhasil mendaftarkan lokasi usahanya pada Google Maps
sebagai bentuk implementasi dari kegiatan yang dilakukan.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan ini masih menghadapi beberapa kendala.
Sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki perangkat yang memadai, sehingga praktik
digital marketing tidak dapat dilakukan secara menyeluruh. Selain itu, keterbatasan
pengetahuan dasar teknologi juga menjadi tantangan dalam proses pendampingan. Di sisi
lain, kegiatan ini memiliki keunggulan karena materi yang diberikan bersifat praktis dan
sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM di Desa Tihulale. Pendekatan yang digunakan
memungkinkan peserta untuk memahami secara langsung penerapan digital marketing.
Namun, keterbatasan sarana dan prasarana menjadi kelemahan utama dalam pelaksanaan
kegiatan ini.

Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan tergolong sedang, terutama Pada
tahap praktik, tidak seluruh peserta dapat terlibat secara langsung. Namun demikian,
kegiatan ini masih memiliki potensi untuk dikembangkan melalui pendampingan yang
berkelanjutan serta penyediaan dukungan teknologi bagi para pelaku UMKM. Dengan
adanya pengembangan tersebut, diharapkan pemanfaatan digital marketing oleh pelaku
UMKM dapat dilakukan secara lebih optimal dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan Pemanfaatan digital
marketing bagi pelaku UMKM di Desa Tihulale telah terlaksana dengan baik dan
memberikan pengaruh positif, khususnya dalam meningkatkan pengetahuan serta
kesadaran peserta terhadap pentingnya pemasaran berbasis digital. Melalui metode
partisipatif dan edukatif yang meliputi penyuluhan, sesi tanya jawab, Melalui praktik
terbatas yang dilakukan, para pelaku UMKM memperoleh pemahaman dasar terkait
pemanfaatan media sosial dan platform digital seperti Google Maps sebagai media
pemasaran produk. Kegiatan ini memiliki kelebihan karena materi yang disampaikan
bersifat praktis dan relevan dengan kebutuhan masyarakat, sehingga lebih mudah
dipahami serta diterapkan.

Namun demikian, keterbatasan dalam kepemilikan perangkat telepon genggam
serta rendahnya literasi digital menjadi kendala utama dalam pelaksanaan kegiatan,
sehingga praktik tidak dapat dilakukan secara menyeluruh. Meskipun demikian, kegiatan
ini tetap memberikan kontribusi nyata dalam mendorong perubahan pola pikir pelaku
UMKM terhadap pentingnya digital marketing. Kedepan, kegiatan serupa perlu
dikembangkan melalui pendampingan yang berkelanjutan serta dukungan fasilitas
teknologi agar pemanfaatan digital marketing dapat dilaksanakan dengan lebih maksimal
serta memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap pengembangan UMKM.
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